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A B S T R A K 

Pembelajaran IPA bertujuan untuk membantu siswa memahami konsep-
konsep yang memiliki kaitan dengan fenomena atau kejadian alam pada 
kehidupan nyata sehari-hari. Agar tujuan pembelajaran tersebut dapat 
tercapai, maka pelajaran IPA perlu melibatkan siswa dalam setiap 
kegiatan pembelajarannya. Namun pada kenyataannya pembelajaran 
IPA di SD terbilang masih belum optimal dikarenakan pada saat proses 
pembelajaran masih dominan berpusat pada guru. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis  pengaruh model pembelajaran Kooperatif 
Tipe Group Investigation berbantuan media PowerPoint terhadap 
kompetensi pengetahuan IPAS pada siswa kelas V Sekolah Dasar. 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan desain 
non-equivalent control group design. Populasi penelitian ini sebanyak 
333 siswa kelas V SD. Sampel penelitian menggunakan teknik cluster 
random sampling. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah analisis statistik deskriptif dan analisis data inferensial. Metode 
pengumpulan data menggunakan tes objektif pilihan ganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation berbantuan media PowerPoint interaktif memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi pengetahuan IPAS pada 
siswa kelas V Sekolah Dasar.  

A B S T R A C T 

Natural science learning aims to help students understand concepts that have to do with natural 
phenomena or events in real everyday life. In order for such learning objectives can be achieved, then 
natural science lessons need to involve students in each of their learning activities. However, in reality, 
natural science lessons in elementary school is still not optimum because at a time the learning 
process is still dominantly centered on the teacher. The study aims to analyze the influence of the 
learning model Cooperative Type Group Investigation supported by PowerPoint media on the 
competence of knowledge of natural science lessons in students of the fifth grade of Elementary 
School. The study is a quasi-experimental study with design non-equivalent control group design. The 
population of this study is 333 students of V SD class. Samples of the research using cluster random 
sampling technique. The data analysis techniques used in this study are descriptive statistical analysis 
and inferential data analysis. Data collection method using a double-choice objective test. The results 
of this study show that a co-operative learning model of the type Group Investigation with the help of 
interactive PowerPoint media has a significant influence on the knowledge competence of IPAS in 
elementary school students in the fifth grade. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah bagian dari kehidupan manusia, di mana setiap orang yang dilahirkan akan 
memperoleh pendidikan dari orang tuanya. Pendidikan dimulai dari usia dini seorang anak yang 
merupakan bagian dari pendidikan dini yang ditawarkan oleh keluarga secara bertahap dan akan 
mendapatkan pendidikan di suatu lembaga masyarakat tertentu (Rasmani et al., 2022; Risma et al., 2020). 
Pendidikan memiliki peran penting dalam menciptakan dan mengembangkan Sumber Daya Manusia yang 
unggul. Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami perubahan 
serta kemajuan yang luar biasa (Harahap, 2019; Syahidah, 2015). Sebagai salah satu negara yang maju, 
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Indonesia tidak akan mengalami perubahan dan maju jika kualitas sumber daya manusianya tidak 
ditingkatkan. Pembelajaran yang berlangsung di lembaga pendidikan saat ini harus berpusat pada 
keterampilan abad 21 yang memiliki ciri khas tersendiri. Di mana siswa akan dilatih secara aktif dan jujur 
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan berpikir kreatif dan inovatif, 
keterampilan komunikasi dan keterampilan berkolaborasi (Ajizah & Huda, 2020; Septikasari & Frasandy, 
2018). Dengan adanya kemajuan teknologi tersebut akan terciptanya berbagai pengembangan dalam 
pembelajaran. Kualitas pengembangan pembelajaran akan meningkat apabila didukung oleh sistem 
pendidikan yang kuat dan terarah. Dengan sistem pendidikan yang kuat, bangsa Indonesia akan lebih 
mudah menghasilkan siswa yang mampu berpikir kritis dan kreatif (Tamu et al., 2020; Wijayanti & 
Hartati, 2018). 

Pembelajaran berbasis teknologi yang saat ini berkembang pesat melahirkan adanya 
pembelajaran abad 21. Disiplin penilaian dan peningkatan lainnya didorong oleh kemajuan teknis ini. 
Abad ke-21 ditandai dengan masuknya masa Revolusi Industri 4.0, menjadikan abad ke-21 sebagai abad 
keterbukaan dan globalisasi. Selain itu, abad ke-21 juga dikenal sebagai “Zaman Industri” Abad Industri 
juga merupakan “Zaman Pengetahuan” dimana segala upaya peningkatan keterampilan dan pemenuhan 
kebutuhan hidup di berbagai bidang melalui aktualisasi diri didukung melalui pengetahuan Semua bidang 
kehidupan telah mengalami perubahan yang dibawa oleh teknologi (Nuragnia et al., 2021; Sumarno, 
2019).  Pembelajaran berbasis teknologi yang saat ini berkembang pesat dimungkinkan dengan adanya 
pembelajaran abad 21. Disiplin penilaian dan peningkatan lainnya didorong oleh kemajuan teknis ini. 
Dengan adanya kemajuan teknologi tersebut akan terciptanya berbagai pengembangan dalam 
pembelajaran (Eva et al., 2020; Septikasari & Frasandy, 2018).  

Suatu pendidikan dapat berjalan dengan baik apabila dalam pelaksanaannya terdapat pedoman 
dan panduan sebagai alat perencanaan dan persiapan dalam pelaksanaannya. Kita harus memahami 
bahwa kurikulum merupakan jantung dari pendidikan. Oleh karena itu diperlukan administrasi kurikulum 
yang efektif untuk mencapai tujuan pendidikan (Hamidi, 2018; Hui et al., 2021). Penerapan Kurikulum 
Merdeka menitikberatkan pada mata pelajaran yang penting dan mengembangkan kemampuan siswa 
pada setiap tingkatan agar dapat belajar lebih mendalam, lebih menyenangkan, dan tanpa gangguan 
(Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Tujuan kurikulum ini adalah untuk meningkatkan kemampuan literasi 
dan numerasi siswa serta pemahaman terhadap setiap materi pelajaran. Fase atau tingkat pertumbuhan 
itu sendiri menunjukkan banyaknya pengajaran yang harus diberikan kepada siswa, sesuai dengan 
karakteristik, potensi, dan kebutuhannya sehingga guru dan sekolah bebas menentukan pembelajaran 
yang sesuai (Arwanda et al., 2020; Setiadi, 2016). Salah satu pembelajaran yang memerlukan penerapan 
menggunakan pembelajaran Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran IPA di Sekolah Dasar . 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu alam yang berhubungan dengan kehidupan manusia 
dan mempelajari segala peristiwa yang ada di alam semesta. Dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) berisi kumpulan pengetahuan yang meliputi fakta, prinsip, konsep, dan prosedur, serta pengetahuan 
tentang alam dan ilmiah (Khoiriah, 2015; Lely et al., 2020). Pembelajaran IPA bertujuan untuk membantu 
siswa memahami konsep-konsep yang memiliki kaitan dengan fenomena atau kejadian alam dan memiliki 
kemampuan untuk mengaitkannya dengan kehidupan nyata sehari-hari. Agar tujuan pembelajaran 
tersebut dapat tercapai, maka pelajaran IPA sangat perlu diajarkan secara tepat serta melibatkan siswa 
dalam setiap kegiatan pembelajarannya (Rahmawati & Atmojo, 2021; Syafi’ah, 2019). Guru sebagai 
pendidik dapat merancang pembelajaran agar terciptanya suasana belajar yang menarik dan memotivasi 
siswa dalam keberlangsungan proses belajar mengajar sehingga dapat diperoleh kompetensi belajar 
siswa dengan maksimal.  

Namun pada kenyataannya di lapangan, peneliti menemukan fakta-fakta yang berbeda.  Terdapat 
beberapa permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran yang berpengaruh terhadap kompetensi 
pengetahuan IPA. Pengetahuan IPA di sekolah ini belum mampu mendapatkan hasil yang maksimal. 
Permasalahan ini disebabkan karena pada saat proses pembelajaran masih dominan berpusat pada guru 
sehingga menyebabkan kurangnya keaktifan dan daya serap siswa dalam memahami setiap materi dalam 
pembelajaran. Selain itu, guru masih kurang tepat menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan 
gaya belajar siswa dan pemanfaatan penggunaan media pembelajaran yang kreatif, inovatif dan menarik. 
Dari permasalahan-permasalahan tersebut menjadi salah satu kendala yang dirasakan dan dialami oleh 
guru, permasalahan tersebut berdampak pada kompetensi pengetahuan IPA siswa. Hal tersebut terjadi 
karena sebesar 55,40% siswa kelas V belum memenuhi syarat minimal penguasaan 80% dalam ketentuan 
yang ada pada PAP. Untuk itu pemilihan model pembelajaran yang tepat sangatlah penting agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Tentunya sangat banyak model pembelajaran yang dapat digunakan, namun 
diperlukannya kesesuaian antara model dengan materi sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik. Dengan adanya kendala pada proses pembelajaran tersebut, maka solusi yang dapat peneliti berikan 
ialah dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat untuk digunakan yakni dengan menerapkan 
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model pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) untuk meningkatkan kompetensi 
pengetahuan IPA di SD. 

Pendidikan kooperatif memiliki manfaat atau keunggulan yang signifikan dalam hal memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan keterampilannya. Hal ini disebabkan strategi 
pembelajaran kooperatif yang menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajarannya melalui proyek 
kelompok (Heru, 2018; Van et al., 2021). Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) 
adalah model pembelajaran yang berfokus pada siswa dengan bekerja sama dalam kelompok untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi dengan dipadukan oleh karakteristik dan kemampuan 
yang berbeda-beda (Handayani & Nurlizawati, 2022; Maruti, 2022). Salah satu keunggulan model 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) adalah pembelajaran berpusat pada siswa dan guru 
hanya terlibat sebagai fasilitator, sehingga memungkinkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Selain itu setiap kelompok siswa dilatih untuk bekerja sama dan berinteraksi satu 
sama lain tanpa memandang latar belakang, setiap kelompok membagikan berbagai ide dan pendapat, 
berdebat tentang materi, serta memecahkan masalah kelompok (Basyoni et al., 2020; Normadhi et al., 
2019; Sedyasih, 2020). Model pembelajaran ini menjadi lebih efektif apabila guru dapat memahami 
komponen dalam pembelajaran kooperatif dan dipadukan dengan berbantuan media pembelajaran. 
Media pembelajaran yang cocok dipadukan dengan model pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation (GI) yaitu media pembelajaran PowerPoint interaktif.   

Media pembelajaran memiliki peran penting untuk memaksimalkan komunikasi antara guru dan 
siswa dalam penyampaian materi pada proses pembelajaran. Media interaktif adalah media konkret, 
sehingga cocok untuk digunakan oleh siswa SD karena mereka berada di tahap operasi konkret dimana 
penggunaan benda nyata sangat penting untuk membantu siswa memahami apa yang mereka lakukan. 
Pilihan media yang baik harus menarik, praktis, fleksibel, dan bertahan lama (Juniari & Putra, 2021; 
Priyastuti, M. T., 2020). Menggunakan media PowerPoint interaktif ini memungkinkan siswa merasa 
senang dan tertarik untuk belajar, serta menumbuhkan rasa gotong royong dan kerjasama yang baik antar 
siswa.  

Penerapan model pembelajaran group investigation berbasis media lingkungan dengan siswa 
yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa kelas V diperoleh perbedaan 
yang signifikan kompetensi pengetahuan IPA antara siswa yang dibelajarkan menggunakan model 
pembelajaran group investigation (Arsy et al., 2019; Made Tegeh et al., 2022). Penelitian lain 
mengemukakan bahwa penerapan model pembelajaran Group Investigation memiliki pengaruh signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa melalui kegiatan praktikum sederhana pada mata pelajaran IPA (Sutardi 
et al., 2021). Efektivitas penggunaan model group investigation pada kompetensi pengetahuan IPA pada 
siswa SD sangat baik yang ditandai dengan adanya perbedaan yang signifikan kompetensi pengetahuan 
IPA antara siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran group investigation dengan siswa 
yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran konvensional (Van et al., 2021; Yurdakul, 2017).  

Inovasi penelitian ini mengandung keterbaharuan dengan bantuan media PowerPoint interaktif 
yang ditunjukkan kepada siswa dalam setiap kelompok dengan memberikan suatu permasalahan yang 
nantinya dipecahkan oleh kelompok masing-masing. Dalam media PowerPoint interaktif akan terdapat 
pertanyaan serta gambar yang akan ditampilkan, gambar divisualisasikan agar memudahkan siswa 
mengetahui apa permasalahan yang harus dipecahkan dalam pertanyaannya. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis  pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe group investigation berbantuan media 
PowerPoint terhadap kompetensi pengetahuan IPAS pada siswa kelas V Sekolah Dasar. 
 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan desain non-equivalent control group 
design (Rusmana & Suprihatin, 2019). Populasi penelitian ini sebanyak 333 seluruh siswa kelas V SD 
Negeri Gugus III Kuta Selatan. Sampel diambil dengan teknik cluster random sampling dan diperoleh 
sampel yaitu siswa kelas V SD No. 9 Jimbaran sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 28 orang 
dan siswa kelompok kontrol dengan jumlah siswa 28 orang. Pada penelitian ini variabel terikat yang 
digunakan yaitu kompetensi pengetahuan IPA dan variabel bebas yang digunakan yaitu model 
pembelajaran group investigation berbantuan media PowerPoint interaktif. Dalam penelitian ini data yang 
dianalisis adalah data kompetensi pengetahuan IPA siswa.  

Metode pengumpulan data adalah cara atau teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 
data dan informasi yang dibutuhkan dalam memecahkan permasalahan penelitian. Setelah data penelitian 
terkumpul, maka selanjutnya data tersebut perlu dianalisis. Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan analisis data inferensial. Metode analisis statistik 
deskriptif adalah suatu cara pengolahan data yang dilakukan dengan jalan menerapkan rumus-rumus 
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statistik deskriptif. Teknik pengolahan data yang dilakukan dengan analisis statistik deskriptif 
menggunakan rumus yaitu nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi, untuk menggambarkan keadaan 
suatu objek atau variabel tertentu sehingga diperoleh kesimpulan umum. Metode analisis statistik 
inferensial adalah suatu cara pengolahan data yang dilakukan dengan jalan menerapkan rumus-rumus 
statistik inferensial untuk menguji suatu hipotesis penelitian yang diajukan peneliti, dan kesimpulan 
ditarik berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis 

Metode pengumpulan data menggunakan tes objektif pilihan ganda. Data hasil penelitian 
dianalisis dengan teknik analisis deskriptif dan teknik analisis uji T. Dalam menyusun suatu instrumen 
penilaian, diperlukan adanya kisi-kisi. Kisi-kisi atau butir-butir instrumen adalah pedoman dalam 
merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang diturunkan dari variabel yang diamati. Kisi-kisi dalam 
penelitian ini yaitu berupa kisi-kisi tes pilihan ganda yang disusun dan dikembangkan berdasarkan materi 
pelajaran sesuai dengan modul ajar IPA kelas V semester I. Adapun kisi-kisi yang digunakan dalam 
penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Hasil Belajar Kompetensi Pengetahuan IPA 

Capaian 
Pembelajaran (CP) 

Tujuan Pembelajaran (TP) Kisi-Kisi Indikator Soal 
Aspek 

Kognitif 

Menganalisis 
hubungan antar 
makhluk hidup pada 
suatu ekosistem 
dalam bentuk 
jaring-jaring 
makanan 

a) Peserta didik dapat 
mengaitkan hubungan antar 
makhluk hidup yang 
berkaitan dengan makanan 
dalam bentuk rantai makanan 

Mengaitkan hubungan 
antar makhluk hidup yang 
berkaitan dengan makanan 
dalam bentuk rantai 
makanan 

C4 

b) Peserta didik dapat 
menganalisis peran makhluk 
hidup pada rantai makanan 

Mengaitkan fenomena yang 
terjadi pada suatu 
ekosistem dengan jaring-
jaring makanan 

C4 

Mendeskripsikan 
proses transformasi 
antar makhluk 
hidup dalam suatu 
ekosistem 

c) Peserta didik dapat 
menganalisis jaring-jaring 
makanan sebagai bentuk 
transfer energi antar makhluk 
hidup 

Menganalisis jaring-jaring 
makanan sebagai bentuk 
transfer energi antar 
makhluk hidup 

C4 

d) Peserta didik dapat 
mengurutkan besar kecil 
populasi mahkluk hidup 
berdasarkan piramida 
makanan 

Mengurutkankan besar 
kecil populasi mahkluk 
hidup berdasarkan 
piramida makanan 

C3 

Mendeskripsikan 
bagaimana 
transformasi energi 
dalam suatu 
ekosistem berperan 
penting dalam 
menjaga 
keseimbangan alam 

e) Peserta didik dapat 
menafsirkan peran jaring-
jaring makanan dalam 
keseimbangan ekosistem 

Menafsirkan peran jaring-
jaring makanan dalam 
keseimbangan ekosistem 

C5 

f) Peserta didik dapat 
mengaitkan fenomena yang 
terjadi pada suatu ekosistem 
dengan jaring-jaring makanan 

Mengaitkan fenomena yang 
terjadi pada suatu 
ekosistem dengan jaring-
jaring makanan 

C4 

g) Peserta didik dapat 
menganalisis peran manusia 
dalam menjaga keseimbangan 
ekosistem 

Menganalisis peran 
manusia dalam menjaga 
keseimbangan ekosistem 

C4 

Jumlah butir pertanyaan 30 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Berdasarkan hasil uji anava satu jalur diperoleh bahwa <  yaitu 1,07 < 1,78 dengan 

taraf signifikansi 5% Hasil tersebut menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
kompetensi pengetahuan IPAS siswa kelas V SD Negeri Gugus III Kuta Selatan tahun ajaran 2023/2024. 
Maka dari itu, populasi pada penelitian ini dinyatakan setara atau homogen. Setelah populasi penelitian 
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dinyatakan homogen maka dilakukan analisis deskriptif dari kemampuan belajar IPA siswa kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol yang dirangkum pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Belajar IPA Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Analisis Gain Score Ternormalisasi 

Kelas Hasil Variabel Median Mean 
Std. 

Deviasi 
Modus 

Skor 
Min. 

Skor 
Maks. 

Eksperimen Pre-test Hasil Belajar IPA     30 83 
Kontrol Pre-test Hasil Belajar IPA ,0    27 77 
Eksperimen Post-test Hasil Belajar IPA     43 96 
Kontrol Post-test Hasil Belajar IPA     33 83 

 
Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai pada kelas eksperimen lebih besar daripada kelas 

kontrol baik dari hasil pre-test maupun post-test hasil belajar IPA. Setelah didapatkan data tersebut, 
selanjutnya akan dianalisis dengan melakukan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan uji 
homogenitas. Data hasil uji normalitas kompetensi pengetahuan IPA sisa disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data 

Analisis Gain Score Ternormalisasi 
Kelompok   Kesimpulan 

Pre-Test Eksperimen 4,39 11,07 Normal 
Pre-Test Kontrol 3,66 11,07 Normal 
Post-Test Eksperimen 2,82 11,07 Normal 
Post-Test Kontrol 6,33 11,07 Normal 

 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Chi-Square yang dipaparkan pada Tabel 3, 

diperoleh data hasil pre-test dan post-test kelompok eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. 
Sehingga  berdasarkan uji normalitas ini makatindak lanjutyang  dilakukan adalah melakukan uji 
homogenitas. Adapun data hasil uji homogenitas varians disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Varians 

Analisis Gain Score Ternormalisasi 
Data   Kesimpulan 

Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 

1,20 4,02 Homogen 

Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 

1,14 4,02 Homogen 

 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui Fhitung hasil pre-test dan post-test kelompok eksperimen dan 
kontrol adalah 1,14  dan 1,06 sedangkan Ftabel pada Dbpembilang = (k – 1) = (2 – 1) = 1, Dbpenyebut = (n – k) = 
(56 – 2) = 54, dan taraf signifikansi 5% adalah 4,02. Hal ini berarti, varians data kompetensi pengetahuan 
IPA kelompok eksperimen dan kontrol adalah homogen. Berdasarkan uji prasyarat yang meliputi uji 
normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians, dapat disimpulkan bahwa data kompetensi 
pengetahuan IPA kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal serta memiliki varians yang 
homogen. Langkah selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang 
diajukan yakni melakukan uji-t dengan rumus Polled varians.  

  
Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan baik dari wawancara, observasi, dan 
pencatatan dokumen didapatkan haisl bahwa pada saat proses pembelajaran berlangsung di kelas V SD 
masih dominan berpusat pada guru yang menyebabkan kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran, selain itu menyebabkab daya serap siswa masih rendah terhadap pemahaman 
materi mata pelajaran IPA dikarenakan siswa menganggap pelajaran IPA sulit untuk dipahami, serta guru 
kurang memanfaatkan penggunaan model pembelajaran yang tepat dan media pembelajaran yang 
menarik dan inovatif seiring dengan perkembangan teknologi. Dalam hal ini akan menyebabkan siswa 
menjadi pasif dan kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Hal ini berdampak pada 
hasil belajar kompetensi pengetahuan IPA pada siswa yang belum memenuhi syarat minimal penguasaan 



Jurnal Media dan Teknologi Pendidikan, Vol. 4, No. 2, 2024, pp. 218-227  223 

Ni Komang Shita Damayanti Sutika / Model Kooperatif Tipe Group Investigation Berbantuan Powerpoint Interaktif untuk 
Meningkatkan Kompetensi  Pengetahuan IPAS Kelas V Sekolah Dasar 

80% sesuai dengan PAP yaitu sebesar 55,40%. Dari permasalahan yang ditemukan, diperlukan adanya 
inovasi model pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan guru untuk menunjang 
pembelajaran pada mata pelajaran IPA. Salah satu inovasi yang perlu diterapkan oleh guru untuk 
menciptakan dan membangun suasana belajar yang menarik dalam pembelajaran IPA adalah dengan 
mengajak siswa belajar berkelompok untuk memecahkan permasalahan secara bersama-sama.  

Pembelajaran kooperatif mendorong siswa untuk berinteraksi secara aktif dan bermanfaat dalam 
kelompok, memungkinkan pertukaran berlangsung dalam lingkungan yang nyaman. Model pembelajaran 
group investigation adalah salah satu model pembelajaran yang digunakan untuk mengatur pengaturan 
kelas, dimana siswa dapat berkolaborasi dalam kelompok kecil yang terdiri dari dari 4-6 orang yang 
heterogen untuk menjawab pertanyaan kooperatif, mengadakan diskusi kelompok, dan merencanakan 
serta menyelesaikan proyek yang diberikan pada kelompok (Dewi, 2021; Van et al., 2021). Kegiatan 
pembelajaran yang bermakna, menyenangkan dan inovatif dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 
satunya adalah sarana yang memadai untuk menunjang kegiatan belajar siswa, serta sumber belajar yang 
menarik perhatian siswa untuk semangat mengikuti pembelajaran. Media pembelajaran berbasis 
teknologi merupakan suatu jenis sarana komunikasi atau alat bantu pembelajaran yang memanfaatkan 
kemajuan teknologi. Kehadiran teknologi ini berpotensi memberikan pengaruh pada bidang pendidikan 
guna meningkatkan proses pembelajaran (Dwi Saputra et al., 2022). Salah satu media pembelajaran yang 
memanfaatkan kemajuan teknologi saat ini ialah media PowerPoint interaktif Media PowerPoint interaktif 
merupakan media pembelajaran yang memuat teks (materi), gambar, audio, video, animasi flash, 
hyperlink, link yang terhubung ke internet, dan soal evaluasi secara interaktif dengan kontrol suatu 
perintah otomatis dari suatu presentasi. Sehingga pada pelaksanaannya materi pendidikan dan 
penggunanya memiliki hubungan dua arah untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan mengembangkan 
proses pembelajaran yang efektif (Prasetyo, 2018; Raspati & Zulfiati, 2020). 

Berdasarkan pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan strategi 
perencanaan yang digunakan untuk mengarahkan proses pembelajaran. Model pembelajaran juga 
merupakan salah satu jenis metode yang digunakan untuk mempengaruhi perubahan perilaku siswa guna 
meningkatkan motivasi dalam proses pembelajaran. Model Pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa semaksimal mungkin dalam 
kegiatan pembelajaran yang menekankan partisipasi kelompok dan aktivitas siswa untuk mencari 
informasi tentang pelajaran yang akan dipelajari disertai dengan melakukan percobaan untuk 
menemukan suatu prinsip atau konsep. Dalam model pembelajaran ini guru membagi kelompok secara 
heterogen dengan jumlah 4-6 siswa dengan kemampuan, jenis kelamin, suku, ras yang berbeda-beda di 
masing-masing kelompok. Dari hal itu maka akan memunculkan “tutor sebaya”, sehingga interaksi antar 
siswa akan lebih intensif, menyenangkan dan bersemangat memecahkan permasalahan yang diberikan. 
Selain model pembelajaran, media berbuhungan sangat erat kaitannya dengan proses pembelajaran 
karena memiliki potensi dan kompetensi untuk dapat dimanfaatkan. Media pembelajaran sangat penting 
digunakan untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
(Prasetyo, 2018; Zain & Pratiwi, 2021). Salah satu media yang digunakan untuk menunjang kegiatan 
belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation yaitu media PowerPoint interaktif. 
Media PowerPoint interaktif adalah media visual yang berisi Kumpulan materi, soal atau masalah yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran IPA. 

Pada akhir penelitian, kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol diberikan post-test untuk 
mengetahui penguasaan kompetensi pengetahuan IPA siswa setelah proses pembelajaran. Kompetensi 
muatan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) diberikan pada siswa Sekolah Dasar yang memuat berbagai materi 
berkaitan dengan alam. Kompetensi pelajaran IPA merupakan salah satu pondasi awal siswa agar dapat 
mengenal konsep alam yang akan dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari (Kurniawan et al., 2020; 
Muspikawijaya et al., 2017). Untuk mengetahui peningkatan dalam suatu penelitian dapat dilihat dari 
sebelum dan sesudah proses pembelajaran berdasarkan hasil pre-test dan post-test melalui pengujian 
hipotesis dengan uji-T. Sebelum melakukan pengujian hipotesis pengetahuan IPA terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas sebaran data dan homogenitas varians. Setelah 
dilakukan uji prasyarat, maka langkah selanjutnya adalah  melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis adalah 
metode statistik untuk menguji klaim atau hipotesis tentang parameter populasi dan membuat keputusan 
berdasarkan data sampel (Hermawan et al., 2020; Nur Jannah, 2020). Tujuan utama dari uji hipotesis 
adalah untuk membuat keputusan berdasarkan bukti-bukti data yang ada, apakah kita dapat menolak 
hipotesis nol dan menerima hipotesis alternatif atau sebaliknya. 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki kompetensi 
pengetahuan IPA awal yang setara, setelah diberikan perlakuan yang berbeda dengan menggunakan 
model pembelajaran group investigation berbantuan media PowerPoint interaktif dan tidak menggunakan 
model pembelajaran group investigation berbantuan media PowerPoint interaktif diperoleh hasil 
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kompetensi pengetahuan IPA yang berbeda. Perbedaan kompetensi pengetahuan IPA pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol disebabkan karena perlakuan berupa model pembelajaran group 
investigation berbantuan media PowerPoint interaktif pada kelompok eksperimen maupun 
memanfaatkan seluruh panca indera yang dimiliki oleh siswa dalam belajar. Berdasarkan analisis uji-t 
diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kompetensi pengetahuan IPA antara kelompok 
siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran group investigation berbantuan media 
PowerPoint interaktif terhadap kompetensi pengetahuan IPA dengan kelompok siswa yang tidak 
dibelajarkan menggunakan model pembelajaran group investigation berbantuan media PowerPoint 
interaktif. Hasil penelitian lain yang sejalan dengan hasil penelian yang dilakukan peneliti menunjukan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kompetensi pengetahuan IPA antara siswa yang dibelajarkan 
menggunakan model pembelajaran group pada siswa kelas IV SD (Amalia et al., 2019; Rohaeti et al., 
2019). Penelitian lainnya menunjukkan adanya pengaruh media PowerPoint interaktif terhadap hasil 
belajar siswa.yang dibelajarkan dengan media PowerPoint interaktif (Metalin et al., 2020). 

Dengan menerapkan model pembelajaran Group Investigation berbantuan media PowerPoint 
interaktif dalam pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang baru dengan melibatkan siswa 
secara aktif dalam berbagai aktivitas belajar melalui panca indera yang dimiliki siswa (Hui et al., 2021; 
Wen et al., 2020). Selain itu siswa mendapat kesempatan membangun pengetahuaannya sendiri melalui 
pengamatannya langsung, menumbuhkan rasa percaya diri, berfikir kritis dan dapat menuangkan ide atau 
gagasan untuk memecahkan permasalahan yang ada pada masing-masing kelompok, sehingga siswa 
dapat memahami materi yang dipelajari (Effendi et al., 2021; Rapih & Sutaryadi, 2018). Pada kelompok 
kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran group investigation berbantuan media PowerPoint 
interaktif dalam pembelajarannya menjadikan guru  lebih dominan sebagai fasilitator. guru menjelaskan 
materi pembelajaran secara verbal atau lisan kepada siswa dan siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru. Guru memberikan ilmu pengetahuan tanpa melibatkan langsung siswa dalam proses pembelajaran 
sehingga antusiasme berkurang. Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation berbantuan 
PowerPoint interaktif ini juga mampu menumbuhkan karakter siswa dan membangun hubungan sosial 
yang baik antara siswa satu dengan siswa lainnya (Kusumawardani et al., 2018; Nur & Rasjid, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini dapat memberikan implikasi 
dalam melaksanakan proses pembelajaran di Sekolah Dasar. Implikasi teoretis penelitian ini adalah 
pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan IPA 
siswa. Penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran Group Investigation berbantuan media 
PowerPoint Interaktif baik diterapkan dalam proses pembelajaran sebagai upaya meningkatkan 
kompetensi pengetahuan IPA siswa. Implikasi praktis penelitian ini adalah hasil penelitian ini digunakan 
sebagai bahan masuka bagi guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan sehingga siswa dapat membangun pengetahuan dengan sendirinya serta mencapai tujuan 
pembelajaran dengan optimal, maka guru dapat menggunakan dan menerapkan model pembelajaran 
yang bervariasi sebagai alaternatif dalam mengajar. Salah satunya adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran Group Investigation berbantuan media PowerPoint Interaktif dalam meningkatkan 
kompetensi pengetahuan IPA siswa. 

Keterbatasan pada penelitian ini yakni hanya meneliti kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas V 
sekolah dasar. Selain itu dalam penelitian ini hanya menggunakan model kooperatif tipe group 
investigation berbantuan media PowerPoint Interaktif. Sehingga rekomendasi dari keterbatasan tersebut 
diharapkan pada penelitian lain dapat melakukan penelitian dengan cakupan materi dan target penelitian 
yang lebih luas serta dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya atau menemukan 
inovasi kegiatan pembelajaran lainnya yang bermakna bagi siswa dan sesuai dengan karakteristik siswa 
Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan dan basis yang berbeda. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka disimpulkan bahwa Model Group Investigation (GI) 
berbantuan media PowerPoint  interaktif berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan IPA pada siswa 
kelas V SD. Adapun saran yang dapat diberikan adalah merancang pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran yang bervariasi untuk mencapai pembelajaran yang lebih kreatif dan tercapainya 
tujuan pembelajaran secara optimal dan kepada kepala sekolah disarankan agar mampu meningkatkan 
mutu pendidikan dengan mendorong para pendidik yaitu guru untuk mengembangkan dan menerapkan 
pembelajaran yang inovatif sesuai dengan kemajuan teknologi. 
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